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Skripsi ini adalah penelitian tentang peran dan strategi Aksi Indonesia Muda 
(AIM) dalam peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Kampung Kusta di Kelurahan 
Balang Baru Kota Makassar, serta faktor penghambat dan pendukungnya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode 
pendekatan kesejahteraan sosial dan sosiologi. Sumber data pada penelitian ini ada 
dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, sumber data primer meliputi 
delapan informan, diantaranya adalah ketua dan pengurus Aksi Indonesia Muda 
(AIM) serta masyarakat di Kampung Kusta Kelurahan Balang Baru Kota Makassar, 
dan sumber data sekunder adalah berupa wawancara, alat-alat dokumentasi, alat tulis 
dan tape recorder. Hasil penelitian ini menggambarkan tentang Peran Aksi Indonesia 
Muda (AIM) dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat Dangko adalah hubungan-
hubungan soial yang dibangun secara terstruktur dengan masyarakat Dangko dan 
memiliki tujuan-tujuan tertentu. Peran tersebut dapat dibagi menjadi beberapa 
kategori, yaitu sebagai sumber pemberdayaan masyarakat miskin di jalan Dangko, 
sebagai sumber salah satu finansial, dan sebagai sumber daya manusia. 
Strategi Aksi Indonesia Muda (AIM) dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Dangko adalah segala upaya yang tersusun secara terstruktur berdasarkan 
tingkat kebutuhan masyarakat Dangko guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
tersebut. Dimana strategi tersebut dapat dibagi menjadi lima kategori, yaitu 
penguatan individu dengan organisasi, advokasi, kemitraan, sosial ekonomi, dan 
pendampingan. 
Dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat Dangko, Aksi Indonesia Muda 
(AIM) memiliki faktor penghambat dan pendukung. Faktor penghambatnya yaitu 
adanya masalah manajemen waktu dalam anggota AIM dan adanya perspektif negatif 
masyarakat. Sedangkan faktor pendukungnya adalah adanya kerjasama dengan 
instansi dan perusahaan, serta adanya antusias anggota.  
Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap 
pembaca khususnya tentang Peran Aksi Indonesia Muda (AIM) dalam peningkatan 
Kesejahteraan Masyarakat Kampung Kusta di Kelurahan Balang Baru Kota 
Makassar.  Penulis juga berharap agar penelitian ini dapat berguna sebagai referensi 








A. Latar  Belakang 
Pada hakikatnya manusia sebagai makhluk sosial, manusia menunjukkan bahwa 
selalu ingin berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain. Hal ini karena manusia 
dapat berkembang dengan lingkungannya karena ada manusia lainnya. Manusia ingin 
mengungkapkan perasaan, keinginan hatinya dan pikirannya masing-masing dengan 
cara komunikasi. Komunikasi sebagai manifestasi atau pernyataan sosial yang 
meliputi semua fenomena dan aktifitas yang berkaitan dengan interaksi apakah ilmu 
bahasa atau ilmu bukan bahasa. Seseorang dapat berinteraksi komunikasi oleh adanya 
bahasa. 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang dipergunakan manusia dalam 
mengadakan hubungan dengan sesamanya. Hal ini berarti bila sekelompok manusia 
memiliki bahasa yang sama, maka mereka akan dapat saling bertukar pikiran 
mengenai segala sesuatu yang dialami secara konkret maupun yang abstrak. Tanpa 
mengenal bahasa yang digunakan suatu masyarakat, kita sukar mengambil bagian 
dalam kehidupan sosial mereka, sebab hal tersebut terutama dilakukan dengan media 
bahasa. Dengan demikian bila kita memiliki kemampuan berbahasa berarti kita 





Manusia dan masyarakat adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, hal ini 
dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari manusia pasti melakukan interaksi sosial 
dengan manusia yang lain di sekitarnya yang seyogyanya disebut sebagai masyarakat. 
Manusia sebagai makhluk sosial selalu memerlukan kebersamaan dengan orang lain. 
Kesejahteraan  sosial  adalah  suatu  tata  kehidupan dan penghidupan sosial 
materil maupun spiritual yang diliputi  rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman 
lahir batin. Dalam  upaya peningkatan kemampuan untuk beradaptasi dan bersikap 
positif sehingga seseorang  yang  dapat  tuntutan  dan  tantangan  dalam  kehidupan  
sehari-hari.  Masyarakat di kampung kusta merupakan suatu usaha dimana 
masyarakat dan semua pihak yang terkait turut membantu dalam mengembangkan 
minat dan bakat untuk meningkatkan kehidupan mereka. Anak adalah tunas, potensi  
dan  generasi  penerus  cita-cita perjuangan bangsa, maka  anak memiliki peran 
strategis bagi kelangsungan eksistensi bangsa dan negara dimasa  mendatang. Krisis 
ekonomi yang dialami bangsa Indonesia pada tahun 1997 ternyata berdampak 
terhadap meningkatnya permasalahan sosial anak di Negara ini, tidak terkecuali juga 
permasalahan masyarakat penderita kusta baik secara kuantitas maupun kualitas.1 
Dalam Pembukaan UUD 1945 mengamanatkan bahwa dibentuknya pemerintah 
Negara Republik Indonesia adalah untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan 
seluruh tumpah darah Indonesia  dan  untuk  memajukan  kesejahteraan umum, dan  
ikut  melaksanakan  ketertiban dunia yang berdasarkan  kemerdekaan, perdamaian  
                                                             
1 Deni Heri. “Upaya Meningkatkan  Life  Skilis  Anak  Jalanan  Melalui  Pelatihan 
keterampilan Otomotif Bagi Klien Anak Jalanan Di Social Develotment Center(SDC) Bambu Apus 





abadi  (Pasal 4 UUD 1945). Maka tujuan  pembangunan  nasional  adalah  untuk  
mewujudkan  masyarakat  yang adil dan makmur yang  merata,  material  dan  
spiritual  berdasarkan  Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Segenap bangsa 
Indonesia yang dimaksud dalam pembukaan UUD adalah seluruh rakyat Indonesia 
tanpa membedakan usia, golongan, suku, agama, tempat tinggal, dan sebagainya 
termasuk tidak membedakan status sosial, ekonomi, tingkat pendidikan, jenis  
pekerjaan,  golongan/pangkat, maupun keadaan fisik dan mental yaitu penyandang 
cacat atau  bukan.  
Pembangunan harus dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat termasuk  
penyandang  cacat  tubuh. Dalam  kehidupan  bermasyarakat dan bernegara semua 
aparat pemerintah, masyarakat atau semua manusia diharapkan menjunjung tinggi 
asas persatuan dan kesatuan bangsa, diantaranya dengan cara memberikan 
kesempatan kepada seluruh masyarakat Indonesia tanpa melakukan perbedaan tetapi 
tetap proporsional berkeadilan. Pada kenyataannya, masih terdapat. perbedaan 
seperti, agama, suku/ras dan lainnya yang dijadikan alasan timbulnya konflik 
sehingga untuk menjunjung rasa persatuan dan kesatuan yang menuju keadilan dan 
kemakmuran bersama. Munculnya diskriminasi dalam masalah sosial yang sering 
tidak bisa dielakkan diantaranya  kemampuan  fisik  yang  berbeda  antara masyarakat 
dengan keadaan fisik sempurna dibandingkan masyarakat penyandang cacat tubuh.2 
                                                             
2 M.N.Bustan’’Pengantar Epistimologi’’Rineka Cipta:Jakarta,2006, h. 2 
3Ali Yusro, “Evakuasi Sistem Surveilans Di Kabupaten Bangkalan’’ Thesis Unair, Surabaya, 





Kusta merupakan penyakit wabah atau epidemis yang mampu menyerang 
penduduk secara luas. Gejala awal penyakit Kusta ditandai dengan adanya bercak 
putih,seperti panu atau bercak merah dan kadas pada kulit yang tidak gatal,tidak 
mengeluarkan keringat,tidak di tumbuhi bulu,dan mati rasa atau kuarang berasa bila 
di sentuh Kusta menyerang susunan saraf tapi yang kemudian dapat menyerang 
kulit,saluran pernafasan bagian atas,mata dan otot tulang. 
Penyakit ini merupakan penyakit yang tidak mudah menular karena  95% dari 
sebuah populasi mempunyai kekebalan alamiah terhadap penyakit kusta sehingga 
tidak dapat tertular 3% dari populasi bisa tertular tetapi bisa sembuh sendiri dengan 
menjaga kebersihan dan kesehatan badan maupun lingkungan, dan hanya 2%  saja 
yang tertular dan memerlukan pengobatan. Selama ini ,Indonesia menduduki nomor 
tiga setelah india dan Brasil untuk jumlah orrang yang terkena Kusta.pemahaman 
tentang kusta yang benar namun dipandang fektif memberantas penyakit ini. 
Perbedaan  kesempatan  maupun  perlakuan  terhadap  penyandang cacat tubuh 
dalam  kehidupan berbangsa, bermasyarakat  akan  menimbulkan  perbedaan  
kehidupan sosial maupun ekonomi pada kehidupan penyandang cacat tubuh yang 
pada akhirnya akan mengarah  pada  masalah  sosial  yaitu kemiskinan. 3 
Selain masalah sosial seperti kemiskinan, diskriminasi yang dihadapi oleh para 
masyarakat atau manusia yang mempunyai kekurangan secara fisik atau mental yang 
bisa disebut cacat yang secara kuantitas cenderung meningkat yang menjadi dasar 
                                                             
3Scribebd, “Penyakit Kusta Di Bangkalan Tahun 1934-1939” Sumber: http://www.scribd. 





pertimbangan terbitnya Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor 4 Tahun 1997 
tentang penyandang cacat.4 Dimana disebutkan dalam  klausul  menimbang  poin 
bahwa dalam pelaksanaan  pembangunan  nasional  yang  bertujuan  mewujudkan  
masyarakat  adil  dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945, penyandang cacat merupakan bagian masyarakat Indonesia yang juga memiliki 
kedudukan, hak, kewajiban dan peran yang sama”. 5 
Pembangunan kesejahteran sosial adalah  serangkain sktivitas  yang terencana  
dan melembaga  yangdi tunjukkan untuk meningkatkan standard dan kualitas  
kehidupan manusia. Sebagai sebuah proses untuk meningkatkan  kondisi sejahtera, 
istilah kesejahteraan sejatinya tidak perlu memakai kata sosial, sebab hal tersebut 
sudah jelas menunjjuk pada sektor  atau bidang yang termasuk dalam wilayah 
pembangunan sosial.istilah yang banyak di gunakan  adlah kesejahteraan yang secara 
konseptual mencakup segenap proses dan aktivitas mensejahterakan  warga Negara 
dan menerangkan sistem pelayanan sosial skema perlindungan sosial bagi kelompok 
yang tidak beruntung.6 
Aksi Indonesia Muda (AIM) merupakan sebuah organisasi sosial nirbala  
(NGO) atau komunitas yang terdiri sejak tanggal 17 November 2012, terdiri para 
pemuda (i) dan berpusat di kota Makassar. Komunitas ini berfokus bergerak dalam 
                                                             
4Republika.co.id “ Angka Penderita Kusta Indonesia Nomor 3 Di Dunia “Sumber: http:// 
www.republika.co.id/berita/gaya-hidup/info-sehat/15/08/16/nt6h49328-angka penderita-kusta-
indonesia-nomor-tiga-di-dunia(Diakses 07 September 2016.jam 09,00 AM) 
5Pawening,ragil. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Penyangdang Cacat Melalui 
Rehabilitasi Sosial ( Skripsi, Surabaya, 2013), h.  2 





mengupayakan solusi kreatif ,penanggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan 
masyarakat miskin/marginal. Pada mulanya, organisasi ini lahir  sebagai bentuk 
keprihatianan anak muda terhadap maraknya pengemis di kota Makassar dan 
kemiskinang meningkat sehingga kedepannya komunitas  ini diharapkan mampu 
menjadi mesin yang massif dalam melakukan pengentasan kesmiskinan  terkhusus di 
kota Makassar dan se-Indonesia pada umumnya. Dalam jangka waktu kurang dari 
dua tahun AIM berhasil membuka cabang di beberapa kota di Indonesia dan akan trus 
bergerak membangun cabang  AIM di kota-kota lainnya. 
AIM di seluruh Indonesia didukung oleh ratusan relawan yang merupakan 
bagian dari tim kami. Menjadi relawan kami merupakan suatu kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan baru dan menemukan teman baru. Banyak kegiatan 
kami yang didukung oleh  tim relawan yang berkomitmen dan antusias serta terampil 
membantu kami mulai dari project,pemberdayaan hingga pendidikan informal.7 
Dinas Kesehatan Kota Makassar terus melakukan berbagai upaya untuk 
menekan penularan penyakit kusta. Salah satunya dengan menekan angka penderita 
kusta di Makassar. Dalam rangka mencapai tujuan itu, pihaknya menggiatkan 
pemeriksaan sedini mungkin. Tentu dengan partisipasi aktif petugas kesehatan di 
Puskesmas dan juga masyarakat. Jika ditemukan ada penderita kusta, maka petugas 
kesehatan mesti melakukan pemeriksaan terhadap semua anggota rumah tangga 
                                                             
8AIM-Aksi Indonesia Muda “Sejarah AIM” Sumber: http://www.pubinfo .id/instansi-1278-aim-
aksi-indonesia-muda.html (Diakses 07 September 2016,jam 09.00 AM) 
9Aksi Indonesia Muda, “Volunteer” Sumber: http://aksiindonesiamuda.com/volunteer/(Diakses  





penderita. Hal ini untuk mengantisipasi terjadinya penularan akibat kontak serumah 
dengan penderita. Pada tahun 2015, penderita kusta yang berdomisili di Makassar 
tercatat sebanyak 735 orang, yang sebagian besar menjadi pengemis. Para penderita 
kusta ini, rata-rata tak memiliki pekerjaan atau menjadi pekerja lepas.8 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Bagaimana Peran AIM” (Aksi Indonesia Muda) Dalam 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Kampung Kusta Kelurahan Balang Baru 
Kota Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas  maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana  peran  AIM  dalam  peningkatan  kesejahteraan  masyarakat di 
kampung kusta Kelurahan Balang  Baru  Kota  Makassar? 
2. Bagaimana strategi AIM dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di 
kampung Kusta Kelurahan Balang Baru Kota Makassar? 
3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung AIM dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di kampung Kusta Kelurahan Balang Baru Kota 
Makassar? 
 
                                                             
8 Iwan Taruna, “Pasien Kusta Di Makassar Terlantar” Sumber: http://news.liputan6.com/ 





C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian 
mengenai, peran Aksi Indonesia Muda (AIM) dalam peningkatan kesejahteraan  
masyarakat di kampung  Kusta Kelurahan Balang Baru Kota Makassar 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan pada substansi permasalahan pada penelitian ini, yaitu peran Aksi 
Indonesia Muda (AIM) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kampung 
Kusta di Kelurahan Balang Baru Kota Makassar, maka penulis memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut:. 
b. Aksi Indonesi Muda (AIM) 
Aksi Indonesia Muda (AIM) merupakan lembaga yang bergerak dalam 
penanggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan  masyarakat miskin/mariginal. 
c. Konsep Kesejahteraan 
Kesejahteraan sosial merupakan konsep yang abstrak. Hal ini disebabkan 
karena untuk melihat kesejahteraan sosial bisa bersifat subyektif. Kesejahteraan sosial 
dapat dicapai dengan menciptakan tiga elemen yaitu; (1) sejauh mana masalah-
masalah sosial dapat diatur. Masalah sosial yang ada dalam masyarakat sangat 
banyak. Dengan banyaknya masalah sosial yang ada sangat sulit untuk membuat 





masalah sosial yang ada harus diidentifikasi dan dipilah-pilah. Selanjutnya masalah 
sosial yang sudah dikategorikan dapat dibuat prioritas pemecahannya: (2) Sejauh 
mana kebutuhan-kebutuhan sosial dipenuhi. (3) Sejauh mana kesempatan untuk 
meningkatkan taraf hidup dapat diselesaikan.9 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Kaitannya dengan buku 
Dari beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian, berikut buku yang 
berkaitan dengan  objek penelitian penulis dan  memberikan  kontribusi teoritis 
terhadap peneliti  tentang  membangun  karakter dan  kepribadian  masyarakat. 
Buku “Isu-Isu Tematik Pembangunan Sosial”, 2012 yang disusun oleh Edi 
Suharto. Dalam buku ini bertujuan memberikan solusi terhadap masalah yang muncul 
dalam dunia dari segi pembangunan  dan kemiskinan. Kesejahteraan sosial adalah  
keseluruhan  usaha  sosial  yang  terorganisir  dan  mempunyai  tujuan  utama untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat berdasarkan konteks sosialnya. Didalamnya  
tercakup pula unsur kebijakan dan pelayanan dalam arti luas yang terkait dengan 
berbagai kehidupan dalam masyarakat, seperti pendapatan jaminan sosial, kesehatan, 
perumahan, pendidikan, reaksi budaya, dan lain sebagainya. Depertemen sosial telah 
banyak menangani masalah-masalah sosial (ada sekitar 22 PMKS dan PSKS) baik 
yang dirasakan oleh induvidu, keluarga atau kelompok maupun masyarakat, seperti 
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kemiskinan, pengungsian, prostitusi, keluarga, anak, lanjut usia, keterlantaran, 
kecacatan, serta pada  upaya pemberdayaan organisasi sosial dan Lembaga Swadaya 
Masyarakat, serta dunia usaha sebagai sistem sumber yang diharapkan  bisa  menjadi  
sumber  bagi  pemecahan  masalah sosial.  
2. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang telah penulis 
lakukan di lapangan, ditemukan beberapa skripsi dengan hasil penelitian yang 
mempunyai  relevansi dengan penelitian yang akan penulis lakukan diantaranya:  
“Upaya Peningkatan  Kesejahteraan Sosial Penyandang  Cacat  Melalui 
Rehabilitas  Sosial”  disusun oleh Meidinar  Ragil  Pawening  Universitas  
Pembangunan  Nasional “Vetran “ Jawa Timur  Fakultas  Ilmu  Sosial  Dan  Ilmu  
Politik  Surabaya   2013. Hasil dari  penelitian  ini yaitu kecacatan menyebabkan 
seseorang mengalami keterbatasan atau gangguan yang mempengaruhi keleluasaan 
aktivitas fisik, kepercayaan  dan  harga   diri,  hubungan  antar manusia maupun 
dengan lingkungannya yang menimbulkan  permasalahan  sosial  antara lain adalah  
ketidak berfungsian  sosial,  yaitu  penyandang  cacat  kurang  mampu melaksanakan  
peran-peran  sosialnya  secara wajar dan hal ini yang semakin meyakini pandangan 
masyarakat  untuk  meremehkan  kemampuan  penyandang cacat dengan kekurangan 
fisiknya. Upaya untuk menyejahterahkan penyandang cacat dengan cara 
melaksanakan program rehabilitasi sosial melalui tahap bimbingan sosial dan 






E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan  pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu  
dikemukakan tujuan dan kegunaan  penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui : 
a. Metode pembinaan dalam membangun karakter masyarakat Kampun Kusta di 
Kelurahan Balang Baru Kota Makassar. 
b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat kampung kusta di kelurahan Balang Baru 
Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara 
lain sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis  
1) Peneliti ini untuk  menambah  pengalaman  penulis di lapangan,dapat berguna  
sebagai referensi  atau  tambahan informasi dalam  pengembanngan  ilmu 
pengetahuan di masa akan  datang. 
2) Untuk menambah wawasan  pemikiran  tentang  peran AIM dalam  peningkatan  
kesejahteraan  masyarakat di kampung kusta kelurahan balang baru kota 
Makassar` 
3) Untuk akademik sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu 





b. Kegunaan Praktis  
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memotivasi dalam strategi  
peningkatan  kesejahteraan  masyarakat  kampung  kusta, khususnya di kelurahan 






A. Tinjauan Umum Tentang Peran 
Peran merupakan serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang 
di harapkan dari pemegang kedudukan tertentu. Misalnya dalam keluarga, perilaku 
ibu dalam keluarga di harap bisa memberi anjuran, memberi penilaian, memberi 
sanksi dan lain-lain. Peran (role) adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang 
yang memiliki suatu status. Berbagai peran yang tergabung dan terkait pada satu 
status ini oleh Merton [1968] dinamakan perangkat peran (role set). Dalam kerangka 
besar, organisasi masyarakat atau yang disebut sebagai struktur sosial, ditentukan 
oleh hakekat (nature) dari peran-peran ini, hubungan antara peran-peran tersebut, 
serta distribusi sumber daya yang langka di antara orang-orang yang memainkannya. 
Masyarakat yang berbeda merumuskan, mengorganisasikan dan memberi imbalan 
(reward) terhadap aktivitas-aktivitas mereka dengan cara yang berbeda sehingga 
setiap masyarakat memiliki struktur sosial yang berbeda pula. Bila yang diartikan 
dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status 








melakukan peran tersebut. Perilaku peran mungkin berbeda dari perilaku yang 
diharapkan karena beberapa alasan.1 
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto, menerangkan bahwa peranan adalah 
suatu aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang telah melaksanakan 
hak – hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan, maka dia menjalankan suatu 
peranan.2 
Peranan yaitu bagian dari tugas utama yang harus di laksanakan. Gross Masson 
dan Mc Eachem yang di kutip oleh David Barry mendefinisikan peranan sebagai 
seperangkat harapan – harapan yang di kenakan kepada individu yang menempati 
kedudukan sosial tertentu.3 
Melihat dari pendapat-pendapat yang di kemukakan oleh para ahli di atas, dapat 
di katakana bahwa peran yang di jalankan oleh seorang individu ataupun kelompok 
merupakan suatu cerminan dari sebuah harapan dan tujuan yang akan di capai 
terhadap perubahan perilaku yang menyertainya. 
Peran juga merupakan suatu tugas utama yang di lakukan oleh individu ataupun 
organisasi sebagai bagian dalam kehidupan bermasyarakat guna mewujudkan cita-
cita dan tujuan hidup selaras bersama. Seperti yang telah di rumuskan tentang peran 
oleh beberapa ahli, maka peranan merupakan sebuah konsep mengenai apa yang di 
lakukan oleh individu atau kelompok sebagai organisasi. 
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Unsur-unsur dalam peran merupakan pola prilaku yang dikatakan dengan status 
atau kedudukan peran ini dapat di ibaratkan dengan yang ada di dalam sandiwara 
yang pemainnya mendapatkan peranan dalam suatu cerita.4 
a. Peranan ideal yang di harapkan oleh masyarakat terhadap status tertentu, 
peranan yang ideal merumuskan hak-hak dan kewsjiban yang terkait dalam 
status tertentu. 
b. Peranan yang di anggap diri sendiri ialah merupakan hal yang oleh individu 
pada saat tertentu, artinya situasi tertentu seorang individu harus melaksanakan 
hal tertentu. 
c. Peranan yang harus dikerjakan ialah peran yang sesungguhnya harus di 
laksanakan oleh individu dalam kenyataan. 
 
B. Aksi Indonesia Muda (AIM) 
Aksi Indonesia muda (AIM) merupakan sebuah organisasi sosial nirlaba (NGO) 
atau komunitas yang berdiri sejak tanggal 17 November 2012, terdiri para pemuda (i) 
dan berpusat di kota Makassar. Komunitas ini focus bergerak dalam mengupayakan 
solusi kreatif, penanggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat 
miskin/mariginal. Pada mulanya,organisasi lahir sebagai bentuk keprihatinan anak 
muda terhadap marakya pengemis di kota Makassar dan makin meningkatnya angka 
kemiskinan agar kedepannya komunitas ini diharapkan mampu menjadi mesin yang 
                                                             








massif dalam melakukan pengentasan kemiskinan terkhusus di kota Makassar dan se-
Indonesia pada umumnya. Dalam jangka waktu kurang dari dua tahun AIM berhasil 
membuka cabang di beberapa kota di Indonesia dan akan terus bergerak membangun 
cabang AIM di kota-kota lainnya.5 
Aneka proyek sosial yang sudah AIM laksanakan dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Jalan Dangko (Kampung Kusta) membangun 
Kelompok Usaha Produksi Bros, Jepitan rambut, dan Keset kaki Merk Kece 
b. Membantu warga Dangko dalam bentuk pelatihan usaha, membangun sistem 
usaha, sampai membantu warga dalam memfasilitasi mereka memasarkan  
usahanya di toko-toko dan sebagainya, dengan misi menjadikan Dangko dikenal 
sebagai pusat industri  kreatif kerajinan tangan Makassar. 
c. Membuat Rumah Baca di Kampung Kusta Dangko, yang dijadikan sebagai pusat 
belajar dan membaca bagi warga disana. Memfasilitasi Rumah Baca dengan 
sumbangan buku-buku bekas dari para volunteer. Sehingga Rumah Baca disana 
memiliki aneka ragam buku-buku bacaan, mulai dari buku SD, SMP, SMA, komik 
sampai buku-buku bacaan lainnya. 
d. Belajar Mengajar Pendidikan Informal yang dilaksanakan setiap hari sabtu dan 
minggu sore di Jl. Dangko yaitu belajar-mengajar adik-adik di Rumah Baca. 
Kemudian, kami tidak hanya mengajarkan kepada mereka tentang pelajaran 
sekolah-sekolah saja tapi yang terpenting juga kami mencoba untuk menanamkan 
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karakter dan pola perilaku yang baik bagi anak-anak disana (Character Building). 
Banyaknya anak-anak yang belum tahu membaca, menghitung dan menulis 
membuat kami semakin terpacu untuk memberikan pengajaran semaksimal 
mungkin. 
e. Charity Human Banner, merupakan sebuah proyek sosial yang bertujuan merubah 
persepsi masyarakat Makassar tentang stigma penderita Kusta dalam rangka 
selebrasi Worl Leprosy Day 2016 di Lapangan Karebosi Makassar. No 
Diskrimanasi, Kusta Mudah Sembuh dan Penyakit yang paling sulit tertular, itu 
pesan yang ingin kami sampaikan. Bentuk kegiatannya adalah kampanye sosial 
dengan membuat kata “Save Kusta” dan Logo Merek hasil kerajinan warga 
Dangko yaitu “Kece”. 
f. Membangun sebuah koperasi.6 
 
C. Pengertian  Kesejahteraan  Sosial  
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. Sejahtera ini mengandung 
pengertian dari bahasa sansekerta”Catera” yang berarti paying. Dalam konteks ini, 
kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera” (payung) adalah orang  yang 
sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir maupun 
batin. Sedangkan sosial berasal dari kata “socius” yang berarti kawan, teman, dan 
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kerja sama. Orang yang sosial adalah orang dapat berelasi dengan orang lain dan 
lingkungannya dengan baik. Jadi kesejateraan sosial dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi di mana orang dapat memenuhi kebutuhannya dan dapat berelasi dengan 
lingkungannya secara baik. 
Menurut undang-undang No. 11 Tahun 2009, kesejahteraan sosial adalah 
kondisis terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan warga negara agar dapat 
hidup layak dan mamapu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 
sosial. Kesejahteraan sosial bisa dipandang sebagai ilmu atau disiplin akademis yang 
mempelajari kebijakan sosial, pekerja sosial dan program-program pelayanan sosial. 
Seperti halnya sosiologi, psikologi, antropologi, ekonomi, politik, studi pembengunan 
dan pekejar sosial, ilmu kesejahteraan sosial berupaya menyembangkan basis 
pengetahuan untuk mengidentifikasi masalah sosial penyebabnya dan strategi 
penanggulangannya.7 
 
D. Ciri-ciri Kesejahteraan Sosial 
Semua kegiatan di bidang kesejahteraan sosial mempunyai ciri-ciri tertentu yang 
membedakanya dengan kegiatan-kegiitan yang lain. 
1. Organisasi formal 
Kegiatan di bidang kessos terorganisisr secara formal. Usaha tolong menolong 
baik yang didorong oleh tradisi dan keagamaan tidak termasuk dalam kategori 
sebaigai kegiatan yang terorganisir. Kegiatan gotong royong yang diberikan secara 
                                                             








spontan tanpa adanya suatu organisasi yang teratur merupakan dasar dibidang usaha 
kessos modern, tapi belum dapat dikatakan sebagai konsep kesejahteraan dalam 
pengertian ini. 
Pertolongan dan pelayanan sosial menurut konsep kesejahteraan sosial modern 
merupakan bentuk pertolongan yang sifatnya berbeda dengan kegiatan kesejahteraan 
sosial modern adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi atau lembaga 
sosial yang diakui oleh masyarakat, memberikan pelayanan sosial secara teratur dan 
pelayanan sosail tersebut merupakan fungsi utama 
2. Sumber dana sosial 
Tanggung jawab sosial merupakan unsur pokok dari pelayanan kessos. 
Mobilitas sumber-sumber merupakan tanggung jawab masyarakat sebagai 
keseluruhan dalam arti dapat disediakan oleh pemerintah atau oleh masyarakat atau 
secara bersama-sama. Mekanisme dapat dilaksanakan keinginan masyarakat 
merupakan bagian yang penting bagi usaha kessos yang disponsori oleh pekerja 
sosial. Bagi lembaga-lembaga pelayana sosial pemerintah mekanismenya harus 
mencerminkan keinginan pemerintah, lembaga-lembaga tersebut merupakan 
perwakilan pemerintah.8 
Usaha kessos bukanlah kegiatan yang mencari keuntungan (profit making 
activity). Pelayanan dan barang yang dihasilkan oleh ekonomi pasar dan di beli oleh 
orang-orang dengan uang berdasarkan partisipasi kompetitif dalam ekonomi bukanlah 
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kessos. Tujuan kessos mungkin saja erat hubungannya dengan usaha mencari 
keuntungan, apabila suatu usaha bisnis mengelenggarakan fasilitas rekreasi, rencana 
pension dan penititpan anak atau taman kanak-kanak bagi tenaga kerjanya. 
3. Ditunjukan untuk kebutuhan manusia secara fungsional 
Usaha kessos harus memendang kebutuhan manusia secara komperenhensif dan 
tidak hanya memandang manusia dari satu aspek saja. Hal itu yang membedakan 
pelayanan kesos dengan profesi lainnya. 
 
E. Pembangunan Kesjahteraan Sosial 
Pembangunan kesejahteraan sosial adalah serangkaian aktivitas yang terencana 
dan melembaga yang ditunjukan untuk meningkatkan standar kualitas kehidupan 
manusia. Sebagai sebuah proses untuk meningkatkan kondisi sejahtera, istilah 
kesejahteraan sejatinya tidak perlu memakai kata sosial, sebab hal tersebut sudah 
jelas menunjuk pada sektor atau bidang yang termasuk dalam wilayah pembangunan 
sosial. Istilah yang banyak digunakan adalah kesejahteraan yang secara konseptual 
mencakup segenap proses dan aktifitas mensejahterakan warga Negara dan 
menerankan sistem pelayanan sosail dan skema perlindungan sosial bagi kelompok 
yang tidak beruntung.9 
 
 
                                                             








Kata sosial pada umumnya diartikan  hanya sebatas sebuah kondisi sejahtera. 
Oleh karena itu, untuk menunjukkan bahwa makana kesejahteraan sosial, juga bisa 
diartikan  juga sebagai sebuah proses atau sistem kegiatan di bidang pelayanan sosial 
dan tunjangan sosial, maka diperkenalkan istilah pembangunan kesejahteraan sosial. 
Adapun karakteristik dari pembangunan sosial diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Proses dari pembangunan sosial yang dilakukan tidak terlepas dari 
pembangunan ekonomi. Keberhasilan pembangunan sosial tidak akan terlepas 
dari keberhasilan pembangunan ekonomi. Tujuan dari pembnagunan sosial 
hanya akan tercapai jika pembangunan ekonomi berkembang. 
2. Pembanguan sosial yang dilakukan harus melibatkan berbagai macam disiplin 
ilmu khususnya ilmu sosial, keberhasilan pembangunan sosial tidak akan 
terlepas dari peran politik dan ekonomi dari suatu negara. Selain itu juga 
pembangunan sosial sangat dipengaruhi nilai-nilai yang ada didalam 
masyarakat yang bersangkutan. 
3. Tekanan dari pembangunan sosial lebih kepada proses yang dilakukan dalam 
pembangunan sosial itu sendiri.dengan demikian dalam pembangunan sosial 
harus dilihat tiga aspek yaitu kondisi awal sebelum adanya pembangunan 
sosial, proses pembangunan itu sendiri yang merupakan proses perubahan 
sosial dan kondisi akhir setelah perubahan sosial yang dilakukan. 
4. Pembangunan sosial merupakan proses yang bersifat progresif, artinya 








mencapai kemajuan. Pembanguana sosial diarahkan untuk mencapai kondisi 
yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. 
5. Pembanguan sosial merupakan proses yang lebih bersifat intervensi. Ini berarti 
bahwa pembangunan sosial dilakukan untuk mengatasi permasalahan yanag 
muncul akibat adanya distorsi dari pembangunan itu sendiri. Distorsi dari 
pembangunan ini sendiri akan menjadi permasalahan yang harus diselesaikan 
dan pembangunan sosial inilah yang akan menyelesaikan distorsi dari 
pembangunan tadi. 
6. Adanya strategi yang harus digunakan dalam pembagunan sosial untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi ini digunakan untuk melakukan 
intervensi akibat adanyan distorsi pembanguan tadi. Strategi ini juga dapat 
digunakan untuk menghubungkan pembangunan sosial yang dilakukan dengan 
pembangunan ekonomi. 
7. Ditinjau dari ruang lingkupnya pembangunan sosial bersifat universal. Hal ini 
berarti bahwa pembangunan sosial ditujukan untuk seluruh masyarakat.  
8. Pembanguan sosial yang dilakukan ditujukan untuk dapat mempromosikan atau 
mendukung terwujudnya kesejahteraan sosial. 
 
F. Karakteristik Pembangunan Sosial  
Norma masyarakat yang dipandang sebagai cara hidup yang digunakan dalam 
melaksanakan nilai–nilai di masyarakat pada dasarnyan adalah tidak sama antara 








masyarakat tentang lambang–lambang kehidupan yang digunakan dalam kehidupan 
sehari–hari. Perbedaan presepsi masyarakat terhadap sumber-sumber kehidupan 
secara lebih luas akan mempengaruhi apreseasinya terhadap keberfungsian lembaga-
lembaga kemasyarakatan yang ada maupun kepada penempatan posisi anggota 
masyarakat dalam suatau strata tertentu. Perubahan fungsi masyarakat juga dianggap 
sebagai salah satu faktor mendorong terjadinya pembangunan sosial secara luas.  
Perubahan sosial pada hakikatnya sebagai suatu fariasi dan cara-cara hidup 
yang telah diterima masyarakat yang disebkan oleh adanya perubahan kondisi 
geografis, kebudayaan, material, pendidikan, ideologi maupun karena adanya disfusi 
(penyebaran unsur kebudayaan luar yang masuk pada masyarakat tertentu atau karena 
adanya penemuan baru dalam masyarakat). 
 
G.  Tinjauan Pekerja Sosial (Social Worker) 
1. Pengertian pekerja sosial (social worker) 
Profesi yang memberikan pertolongan pelayanan Indonesia sosial kepada 
individu, kelompok dan masyarakat dalam peningkatan keberfungsian sosial mereka 
dan membantu memecahkan masalah–masalah sosial mereka disebut dengan pekerja 
sosial, atau pekerja sosial adalah seseornag yang memiliki profesi dalam membantu 








indivudu,kelompok dan masyarakat serta mendekatkan mererka dengan sistem 
sumber.10 
Pekerjaan sosial dalam menjalankan pekerjaan yang bertujuan membantu 
individu, kelompok dan masyarakat yang mengalami hambatan–hambatan dalam 
menjalankan tugas–tugas kehidupan atau mengalami hambatan keberfungsian sosial, 
selain membantu mencarikan alternatif-alternatif pemecahan masalah harus pula 
memperhatikan interaksi sosial klien yang dapat dipergunakan untuk menyusun 
strategi pemecahan masalah-maslah sosial klien, memberdayakan kekuasaan pada 
klien untuk dapat memiliki alternatif-alternatif pemilihan pemecahan masalah-
masalah yang mereka hadapi, meningkatkan dan menggali potensi-potensi klien, 
memperbaiki keberfungsian sosial klien/meminimalisir hambatan-hambatan dengan 
cara mendekatkan klien dengan sistem-sistem sumber yang dapat dimanfatkan untuk 
memecahkan masalah, dan mempercepat klien mewujudkan harapan-harapan /tujuan-
tujuan yang hendak di capai. 
Profesi pekerja sosial adalah suatu profesi yang diakui secara internasional  dan 
mempunyai jaringan organisai praktik dan pendidikan internasional. Profesi pada 
dasarnya merupakan profesi pertolongan terhdap mereka yang rentan terhadap 
permasalahan keberfungsian sosial, baik itu individu,kelompok maupun masyarakat 
tersebut. 
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2. Peran pekerja sosial 
Adapun peran pekerja sosial yang dapat dilakukan dalam intervensi pekerjaan 
sosial sebagaimana dikemukakan oleh Brandford W. Dan Charles R. Horejsi dalam 
Suharto.11 
a. Peran Sebagai Perantara 
Pekerja Sosial bertindak diantara klien atau penerima layanan dengan sistem 
sumber yang ada dibadan atau lembaga pelayanan. 
b. Peran Sebagai Pendorong 
Peran ini paling sering digunakan karena peran ini dipahami oleh konsep 
pemberdayaan dan difokuskan pada kemampuan, kapasitas dan kompotensi klien 
untuk menolong dirinya sendiri. 
c. Peran sebagai Penghubung 
Dalam hal ini pekerja sosial bertindak untuk mencapai kesepakatan yang 
memuaskan dan untuk berintervensi pada bagian-bagian yang sedang konflik, 
termasuk di dalamnya membicarakan segala persoalan dengan cara kompromi dan 
persuasif. 
d. Peran Sebagai Advokasi  
Peran sebagai advokasi biasanya terlihat sebagai juru bicara klien, memaparkan 
dan berargumen tentang masalah klien apabila diperlukan, membela kepentingan 
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korban untuk menjamin sistem sumber, juga dalam hal menyediakan pelayanan yang 
dibutuhkan dan mengembangkan program. 
e. Peran Sebagai Perunding 
Peran yang diasumsikan ketika pekerja sosial dan klien mulai bekerjasama. 
f. Peran Sebagai Pelindung 
Profesi pekerja sosial dapat mengambil peran melindungi klien dan orang-orang 
agar nyaman mengutarakan masalahnya, beban dalam pikirannya terlepas dan 
merasa bahwa masalahnya dapat dirahasiakan oleh pekerja sosial. 
g. Peran sebagai Fasilitas 
Peran ini dilakukan oleh pekerja sosial untuk membantu klien agar dapat 
berpartisipasi, berkontribusi, mengikuti keterampilan baru dan menyimpulkan 
apa yang tercapai oleh klien. 
h. Peran Sebagai Negosiator 
Peran ini diajukan pada klien yang mengalami konflik dan mencari 
penyelesaian dengan kompromi sehingga mencapai kesepakatan kedua belah 
pihak. 
1. Prinsip Pekerja Sosial 
a. Penerimaan merupakan prinsip pekerja sosial yang fundamental, yaitu dengan 
menunjukkan sikap toleransi terhadap keseluruhan dimensi klien. 
b. Tidak memberikan penilaian, hal ini berarti pekerja sosial menerima klien 








c. Individualisasi berarti memandang dan mengapresiasi sifat unik dari klien. 
Setiap klien memiliki karakteristik kepribadian dan pemahaman yang unik, 
yang berbeda dengan setiap individu lainnya. 
d. Menentukan sendiri, adalah memberikan kebebasan mengambil keputusan oleh 
klien. 
e. Tampil apa adanya. Berarti Pekerja sosial  sebagai seseorang manusia yang 
berberan apa adanya, alami, tidak memakai topeng, pribadi yang asli dengan 
segala kekurangan dan kelebihannya. 
f. Mengontrol keterlibatan emosional, berarti pekerja sosial mampu bersikap 
objektif dan netral. 
Kerahasiaan, Pekerja sosial harus menjaga kerahasiaan informasi seputar 
identitas, isi pembicaraan dengan klien, pendapat profesional lain atau catatan-
catatan kasus mengetahui diri klien. 
 
H. Pengembangan Keterampilan 
Kesejahteraan sosial berfungsi untuk memberikan sumbangan langsung ataupun 
tidak langsung  dalam  proses  pemabngunan atau pengembangan tatanan dan 
sumber-sumber daya sosial dalam masyarakat. 
I. Pekerja Sosial 
Profesi  yang  memberikan pertolongan pelayanan sosial kepada individu, 
kelompok dam masyarakat dalam peningkatan keberfungsian sosial mereka dan 








sosial, atau pekerjaan social adalah seseorang yang memiliki profesi dalam membantu 
orang memecahkan masalah-masalah dan mengoptimalkan keberfungsian social 
individu, kelompok dan masyarakat serta  mendekatkan mereka dengan system 
sumber. 
Pekerja sosial dalam menjalankan tugas berada dalam naungan badan-badan 
sosial yang bergerak dalam pelayanan-pelayanan sosial. Dalam menjalankan 
profesinya seorang pekerja sosial bekerja dengan menggunakan teknik-teknik dan 
metode-metode tertentu yang disesuaikan dengan masalah-masalah yang akan 
diselesaikan, pemilihan teknik dan metode harus tepat guna bagi klien. 
1. Pengertian Pekerja Sosial (Social Worker) 
Profesi Pekerja Sosial adalah suatu profesi yang diakui secara international dan 
mempunyai jaringan organisasi praktik dan pendidikan International. Profesi pada 
dasarnya merupakan profesi pertolongan terhadap mereka yang rentan terhadap  
permasalahan keberfungsian sosial, baik itu individu, kelompok maupun masyarakat 
tersebut sesuai yang dikemukakan oleh Charles Zastrow.12 
Menyatakan bahwa pekerja sosial (social worker) merupakan profesi 
pertolongan. Pertolongan/bimbingan yang ditujukan kepada invidu (case work), 
kelompok (group work) dan bimbingan masyarakat (community development, agar 
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mereka dapat meningkatkan kemampuan keberfungsian sosialnya (Social disfunction) 
dan dapat mencapai tujuan hidupnya.13 
Pekerja sosial dapat dimaknai baik sebagai disiplin akademi, maupun profesi 
kemanusiaan. Sebagai disiplin akademis, pekerjaan sosial merupakan studi yang 
memfokuskan perhatiannya pada interelasi person-invironment berdasarkan 
pendekatan holistik yang dibangun secara elektik dari ilmu-ilmu perilaku manusia 
dan sistem sosial, terutama Psikologi, Sosiologi, Antropologi, Ekonomi dan Politik. 
Sebagai profesi kemanusiaan, pekerja sosial menunjuk pada “seni (art)” pertolongan 
dan keahlian profesional untuk memperbaiki atau meningkatkan keberfungsian sosial 
(Sosial Functioning) individu, kelompok, keluarga dan masyarakat sehingga memiliki 
kapasitas dalam mengahadapi goncangan dan tekanan (shock and stresses) yang 
menerpa kehidupan. 
 
J. Pengertian  Penyakit  Kusta 
Kusta merupakan penykit wabah atau epidemis yang mampu menyerang 
penduduk secara luas. Gejala awal penyakit kusta ditandai dengan adanya bercak 
putih, seperti panu atau bercak merah dan kadas pada kulit yang tidak gatal, tidak 
mengeluarkan keringat, tidak berbulu, dan mati rasa atau kurang berasa ketika 
disentuh. Kusta menyerang susunan saraf tepi yang kemudian dapat menyerang kulit, 
saluran pernafasan bagian atas otot tulang. 
                                                             









Penyakit ini merupakan penyakit yang tidak mudah menular karena 95% dari 
sebuah populasi mempunyai kekebalan alamiah terhadap penyakit kusta sehingga 
tidak dapat tertular, 3% dari populasi bisa tertular tetapi bisa sembuh sendiri dengan 
menjaga kebersihan dan kesehatan badan maupun lingkungan, dan hanya 2% saja 
yang tertular dan memerlukan pengobatan. Selama ini, Indonesia menduduki nomor 
tiga setelah India dan Brazil untuk jumlah orang yang terkena kusta. Pemahaman 
tentang kusta yang benar dipandang efektif memberantas penyakit ini. 
 
K. Tinjauan Aksi Indonesia Muda 
1. Pengertian Aksi Indonesia Muda (AIM) 
Aksi Indonesia Muda (AIM) merupakan sebuah organisasi sosial nirlaba 
(NGO) atau komunitas yang berdiri sejak tanggal 17 November 2012, terdiri para 
pemuda (i) dan berpusat di kota makassar. Komunitas ini fokus bergerak dalam 
mengupayakan solusi kreatif, penanggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan 
masyarakat miskin/mariginal. Pada mulanya, organisasi lahir sebagai bentuk 
keprihatinan anak muda terhadap marakya pengemis di kota Makassar dan makin 
meningkatnya angka kemiskinan agar ke depannya komunitas ini diharapkan mampu 
menjadi mesin yang massif dalam melakukan pengentasan kemiskinan terkhusus di 
kota Makassar dan se-Indonesia pada umumnya. Dalam jangka waktu kurang dari 
dua tahun AIM berhasil membuka cabang di beberapa kota di Indonesia dan akan 









2. Visi dan Misi Aksi Indonesia Muda (AIM) 
a. Visi 
Mewujudkan gerakan pengentasan kemiskinan di Indonesia dan turut 
menyelesaikan masalah sosial di masing-masing daerah yang dilakukan oleh para 
pemuda. 
b. Misi 
1) Melahirkan kesadaran kritis para pemuda untuk menyelesaikan permasalahan 
sosial ditengah masyarakat 
2) Memberdayakan masyarakat miskin untuk mencapai kemandirian  
3) Usaha-usaha lain yang tidak bertentangan dengan angka (1 dan 2) dan sesuai 
dengan asas, fungsi dan peran organisasi serta berguna untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
 
L. Islam Dan Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial dalam islam pada intinya mencakup dua hal pokok yaitu: 
kesejahteraan sosial yang bersifat jasmani (lahir). Sejahtera lahir dan batin tersebut 
harus terwujud dalam setiap pribadi (individu) yang bekerja untuk kesejahteraan 
hidupnya sendiri, sehingga akan terbentuk keluarga/masyarakat dan negeri yang 
sejahtera. Mengingat luasnya defenisi kesejahteraan dan banyaknya ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan, maka bahasan kesejahteraan kali ini berdasarkan aspek 








                          
                
Terjemahnya: 
“Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 








A. Pengertian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuialitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang  menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.1 
Penelitian ini merupakan  bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif  yaitu penelitian  yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas bebagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang 
ada dimasyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang 
kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.2  Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan 
situasi, kondisi dan kejadian tetang Peran Aksi Indonesia Muda (AIM) dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kampung kusta di Kelurahan Baling Baru 
Kota Makassar. 
 
                                                             
1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosdakarya, h. 3 
2Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 





2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Peran AIM (Aksi 
Indonesia Muda) dalam peningkatan kesejahteraan Masyarakat di kampung Kusta  
Kel.Balang Baru Kota Makassar” Maka penulis mengambil lokasi penelitian di 
Kampung kusta Kel. Balang baru Kota Makassar. 
 
B. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada awal bulan September sampai bulan 
Oktober 2016. 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
kesejahteraan sosial dan sosiologi. Pendekatan kesejahteraan sosial dan sosiologi 
dimaksudkan bahwa penulis harus memahami ilmu kesejahteraan sosial dan sosiologi 
yang menjadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti untuk menjawab 
pokok permasalahan peneliti tentang peran AIM dalam peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan faktor penghambat dalam pelaksanaan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat di kampong kusta kel.balang baru kota Makassar.Adapun pendekatan 
kesejahteraan sosial terdiri atas tiga kategori, yaitu: 
1. Pendekatan Mikro, yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap klien secara 
individu melalui bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. 





tugas-tugas kehidupannya, Model ini sering di sebut sebagai pendekatan yang 
berpusat pada tugas (task centerend approach) 
2. Pendekatan Mezzo, yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap sekelompok 
(jumlah kecil) klien. Pemberdayaan di lakukan dengan menggunakan kelompok 
sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok, 
biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, 
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan 
memecahkan permasalahan yang dihadapinya. 
3. Pendekatan Makro,yaitu pendekatan yang di lakukan terhadap sekelompok  
dalam lingkungan (jumlah besar) klien Pendekatan ini di sebut juga sebagai 
Strategi Sistem Besar (large system strategy), karena sasaran perubahan di 
arahkan pada sistem lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan, 
perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying, pengorganisasian 
masyarakat, manajemen konflik, adalah beberapa strategi dalam pendekatan in.3 
 
D. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis 
dilapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, 
dokumentasi, dan hasil wawancara oleh informasi yang telah penulis tetapkan.  
Informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data primer adalah masyarakat di 





2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai 
berikut : 
1. Library Research 
Library Research yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku atau 
karya tulis ilmiah lainnya, misalnya buku-buku yang membahas tentang Aksi 
Indonesia Muda (AIM), dan kesejahteraan sosial. Dalam hal ini metode yang 
digunakan sebagai berikut : 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
2. Field Research 
Field Research yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara 
langsung obyek peneliti dimana penulis terjun langsung ke lokasi penelitian yang 
telah ditentukan. Pengumpulan data dilokasi dilakukan dengan menggunakan teknik 








Observasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis melalui 
pengamatan dan pencacatan.3 Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi 
adalah ruang (tempat), korban, objek, kejadian atau peristiwa dan waktu. Dan definisi 
diatas, dapat dipahami bahwa observasi atau pengamatan, yaitu dengan melakukan 
pengamatan secara langsung pada lokasi dan sasaran penelitian.  
b. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam 
dengan alat perekam. Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut : 
1) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
2) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan penulis.4Wawancara 
dimaksudkan untuk dapat mengambil suatu data berupa informan, selanjutnya 
penulis dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut melalui pengolahan data 
secara komprehensif. Sehingga wawancara tersebut memungkinkan peneliti untuk 
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dapat mengetahui proses peran taruna siaga bencana dalam pengembangan 
keterampilan fakultas dakwah dan komunikasi universitas islam negeri alauddin 
Makassar. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan agar penulis mengambil data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian 
dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan dari informan untuk mendukung kelengkapan data yang diperoleh seperti 
foto-foto, catatan hasil wawancara dan hasil rekaman dilapangan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.5 
Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar sesuai 
dengan pengertian penulis yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari 
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan 
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi 
yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat 
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dalam suatu peneliti diantaranya:  observasi, wawancara, kamera, alat perekam, dan 
buku caatatan. 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis cacatan 
hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi yang lain.6 Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam 
bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Langkah-langkah analisis dan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Redaksi Data (Data Reduction) 
Redaksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada perpustakaan. Data dikumpulkan, 
dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian. Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data. 
                                                             





Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, 
serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.7 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan penulis 
dalam hal pengumpulan dan melalui informan, setelah pengumpulan data, penulis 
mulai mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang dikemukakan dengan 
informan serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan secara garis besar dari 
judul penelitian yang penulis angkat. 
 
                                                             






A. Gambaran Umum Aksi Indonesia Muda (AIM) 
1. Profil Aksi Indonesia Muda (AIM) 
Aksi Indonesia Muda (AIM) terletak pada Kampung Kusta Jongaya Kelurahan 
Balang Baru Kecamatan Tamalate, lokasi ini lebih akrab disebut dengan Dangko 
dikarenakan lokasi ini terletak Jalan Dangko. Seperti namanya, warga yang tinggal di 
daerah tersebut merupakan eks kusta. Mereka bermukim di sana sudah bertahun-
tahun dan diperbolehkan hidup bermasyarakat dengan syarat bahwa mereka 
dinyatakan sembuh dari rumah sakit. 
Kecamatan Tamalate memiliki luas wilayah 18.180 km2, memiliki total RW 81, 
RT 404, KK 23089, jumlah penduduk keseluruhan 135.311 jiwa dengan warga 
miskin berjumlah 7.339 KK, 34.352 jiwa. Yang memiliki jumlah permukiman 
permanen 6430, semi permanen 3660, dan nonpermanen 103.1 Data tersebut kurang 
singkron dengan data yang peneliti peroleh di lapangan yaitu jumlah KK 800 dengan 
total warga 2530.2 
Kelurahan Balang Baru sendiri secara keseluruhan memiliki luas wilayah 1,18 
km2 dengan batas sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Jongaya, sebelah timur 
berbatasan dengan RT 6, sebelah selatan berbatasan dengan RW 2, sebelah barat 
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berbatasan dengan RW 3,3 jumlah penduduk laki-laki 8.423 jiwa, perempuan 8.689 
jiwa, memiliki jumlah KK 3.451, RW 10, RT 57, dengan wajib KTP 10.882, jumlah 
rumah 2.977.4 
Dari hasil lapangan, diketahui bahwa warga Dangko (sebutan akrab kampung 
kusta) adalah warga yang tergolong miskin dan hal tersebut mereka alami bukan 
karena tanpa alasan, mereka yang mengalami cacat fisik akibat kusta menjadi sangat 
terbatas dalam bekerja ditambah lagi penilaian buruk dari masyarakat luar tentang 
Kampung Dangko membuat mereka tidak diberi akses untuk berkembang. 
Warga Dangko yang sebagian besar merupakan pendatang dari daerah lain di 
Sulawesi Selatan. Mereka mengaku datang ke Makassar dengan alasan bermacam-
macam. Ada yang awalnya ingin berobat dan kehabisan ongkos kemudian malu untuk 
kembali ke kampung sehingga mereka menetap di Dangko. Kemudian ada yang 
datang dengan tujuan mencari kerja, tetapi terjangkit kusta dan pada akhirnya 
menetap di Dangko sebab mereka malu untuk kembali ke kampung halaman selain 
malu mereka juga menjaga anggapan miring yang akan datang kepada keluarga 
meraka jika ada dalam satu keluarga ada yang mengidap kusta. 
Hasil lapangan, tingkat pendidikan warga Dangko sangatlah rendah, hal ini 
diperoleh dari observasi dan wawancara dengan warga Dangko menggambarkan 
bahwa pendidikan rata-rata warga Dangko hanya setingkat SMP bahkan banyak yang 
tidak lulus SD. Rata-rata pekerjaan mereka adalah pemulung, pengemis, juru parkir, 
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pak ogah di jalanan. Alasan mereka putus sekolah dan berpendidikan rendah adalah 
tidak adanya biaya, malu karena mereka eks kusta, malu karena stigma masyarakat 
yang buruk bahwa penyakit kusta merupakan penyakit kotor, akibatnya ketika mereka 
melamar pekerjaan mereka ditolak bukan karena menderita kusta atau eks kusta 
bahkan karena alamatnya yang tinggal di kampung Kusta Jongaya. Terkadang orang 
tua menyuruh anaknya berhenti sekolah untuk bekerja mencari uang guna membantu 
perekonomian keluarga. Begitu kompleks permasalahan di wilayah ini membuat 
keprihatinan menyangkut status warga eks kusta di tengah masyarakat, mengingat eks 
kusta dipandang sangat buruk. 
Pada tahun 2006 ada pertemuan assesmen oleh staf Yayasan Transformasi 
Lepra Indonesia yang lebih dikenal dengan sebutan TLMI (Adi Yoseph) di beberapa 
tempat kantong-kantong kusta di Indonesia. Bukti keseriusan untuk membentuk 
kelompok orang yang pernah mengalami kusta maka diundang 2 orang yang pernah 
mengalami kusta oleh WHO untuk mengikuti pertemuan Global Apeal  28 Januari 
2007 di Filipina. Pada tanggal 14 Februari 2007 Yayasan Transformasi Lepra 
Indonesia (YTLI) yang sebelumnya The Leprossy Mission International (TLMI) 
menginisiasi dan memfasilitasi pertemuan pembentukan organisasi orang yang 
pernah mengalami kusta di wisma PGI Jakarta, yang diikuti oleh 12 orang yang 







beberapa pemerhati kusta yakni, Mr. Hiroi Sasakawa, Dr. Gopal dari IDEA India, 
Lembaga kesehatan pendamping dari 3 wilayah.5 
Pemberdayaan membutuhkan kerjasama antara sektor formal dan informal serta 
masyarakat untuk mencapai tujuan dari pemberdayaan, serta menciptakan kondisi 
politik yang kondusif karena masyarakan bukan hanya sebagai sasaran namun juga 
sebagai pelaku aktif dalam proses pemberdayaan. 
Aksi Indonesia Muda berusaha untuk mencarikan jalan tengah mengenai 
anggapan yang masing-masing anggap benar, namun semua seolah hanya sia-sia 
karena pendapat buruk dari eks kusta mengenai pemerintahan, dari hasil lapangan eks 
kusta lebih memilih untuk melakukan pekerjaan mengemis karena jika mengandalkan 
santunan dari pemerintah saja tidak akan cukup untuk makan dan memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
Pemberdayaan sebagai sebuah proses yang kemudian memiliki konsep yang 
bermakna, pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang khususnya kelompok 
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam 
memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan dasarnya 
(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, melaikan bebas dari 
kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan, dapat menjangkau sumber-
sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatan dan 
memperoleh barang dan jasa yang mereka perlukan, berpartisipasi dalam proses 
pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka. 
                                                             







Ditinjau dari segi tujuan, pemberdayaan merupakan sebuah peningkatan 
kesejahteraan dan ketahanan sosial terutama keluarga sebagai sebagai unit sosial 
terkecil dalam tatanan kehidupan ditengah masyarakat.6 Memperhatikan pelaksanaan 
pembangunan masyarakat pada era pendekatan pemberdayaan, dapat dilihat dari segi 
yang menggembirakan maupun yang masih menyisakan persoalan, baik dilihat dari 
proses maupun hasilnya. Segi positifnya antara lain adalah kondisi masyarakat 
terutama masyarakat pada tingkat komunitas lokal yang selama ini berada dalam 
kondisi marginal telah banyak mengalami kondisi perubahan. Mereka sudah tidak 
lagi berposisi sebagai obyek pembangunan yang keterlibatannya hanya sebatas dalam 
pelaksanaan program yang sudah diputusakan dari atas, akan tetapi juga merupakan 
subyek yang ikut serta dalam proses mengambil keputusan, dan perencanaan. Disisi 
lain pemerintah juga sudah mulai melakukan reorentasi dalam kebijakan 
pembangunan. Berbagai proses, prosedur dan instrument telah disiapkan untuk 
memungkinkan keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan proses pembangunan 
sejak identifikasi masalah dan kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 
dalam menikmati hasil.7   
Aksi Indonesia Muda (AIM) telah melakukan beragam survey di Jalan Dangko 
Lorong 31 Kecamatan Tamalate Kelurahan Balang Baru Makassar sejak November 
2013 sampai sekarang. Berikut lampiran data-data profil masyarakat yang diambil 
pada bulan Juni 2014. 
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Sumber: Data Profil Masyarakat Kelurahan Balang Baru Tahun 2014 
Sejak terbentuk sampai saat ini, AIM fokus menyelesaikan project sosial kami 
di Jalan Dangko Lr. Jongaya Kecamatan Tamalate Kelurahan Ballangbaru (Kampung 
Kusta). Alasan utama AIM memilih fokus di jalan Dangko dapat dilihat sebagai 
berikut: 
No. Data Masyarakat Jumlah 
1. Jumlah Keseluruhan Warga 2514 Orang 
2. Jumlah Kepala Keluarga (KK) 675 KK 
3. 
Jumlah Warga yang pernah menderita Kusta 
(Eks Kusta) 
575 orang 
4. Rata-Rata Penghasilan Warga Rp. 300.000 / Bulan 
5. Jumlah Warga Yang Menjadi Pengemis 386 orang 
6. Jumlah Anak-Anak Yang Putus Sekolah 
SMA (30 orang) 
SMP (112 orang) 
SD (192 orang) 
Total ; 334 orang 




Rata-rata penghasilan per hari pengemis di 
Dangko 
Rp.70.000 / hari 
9. 
Trend Pekerjaan Harian Warga (Survey 
Terakhir) 
 Pengemis (77 %) 
 Pemulung (5 %) 
 Juru Parkir (7 %) 







1. Daerah disana merupakan Perkampungan Kusta yg terisolir dari masyarakat luar. 
Sekaligus termarjinalkan oleh seluruh elemen masyarakat pada umumnya. 
2. Sebagian besar warga Dangko berprofesi sebagai pengemis dan juru parkir. 
Sehingga daerah ini terkenal sebagai daerah penghasil pengemis di Kota 
Makassar. Kurang Lebih 60 % pengemis yang ada di Makassar berasal dari Jln. 
Dangko. 
3. Banyaknya anak-anak yang putus sekolah karena sibuk membantu orang tua 
mencari uang dengan berprofesi sebagai pemulung, buruh cuci, pengamen jalanan 
dan sebagainya. 
4. Minimnya keterampilan berwirausaha Masyarakat akibat keterbatasan ‘akses’ 
5. Karena tempat ini terisi oleh masyarakat Eks Kusta yg secara psikologis, membuat 
mereka gampang berkonflik dengan masyarakat luar.8 
Dengan demikian, AIM memutuskan untuk turut serta bersumbangsih bagi 
daerah ini tidak lain, karena minimnya perhatian dari masyarakat luar terhadap 
persoalan yg menurut kami sangat urgent dan mendesak untuk segera ditangani. 
Jumlah warga disana mencapai 600 Kepala Keluarga (KK) dengan total keseluruhan 
mencapai 2300-an orang yang sampai pada hari ini masih bingung mau bekerja 
sebagai ‘apa’ untuk menafkahi keluarganya. Tidak heran, jika akhirnya mereka 
berputus asa dan berpasrah menggantungkan hidupnya dengan-lanta dijalanan. 
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Aneka proyek sosial yang sudah AIM laksanakan dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Jalan Dangko (Kampung Kusta) membangun 
Kelompok Usaha Produksi Bros, Jepitan rambut, dan Keset kaki Merk Kece 
2. Membantu warga Dangko dalam bentuk pelatihan usaha, membangun sistem 
usaha, sampai membantu warga dalam memfasilitasi mereka memasarkan  
usahanya di toko-toko dan sebagainya, dengan misi menjadikan Dangko dikenal 
sebagai pusat industri  kreatif kerajinan tangan Makassar. 
3. Membuat Rumah Baca di Kampung Kusta Dangko, yang dijadikan sebagai pusat 
belajar dan membaca bagi warga disana. Memfasilitasi Rumah Baca dengan 
sumbangan buku-buku bekas dari para volunteer. Sehingga Rumah Baca disana 
memiliki aneka ragam buku-buku bacaan, mulai dari buku SD, SMP, SMA, komik 
sampai buku-buku bacaan lainnya. 
4. Belajar Mengajar Pendidikan Informal yang dilaksanakan setiap hari sabtu dan 
minggu sore di Jl. Dangko yaitu belajar-mengajar adik-adik di Rumah Baca. 
Kemudian, kami tidak hanya mengajarkan kepada mereka tentang pelajaran 
sekolah-sekolah saja tapi yang terpenting juga kami mencoba untuk menanamkan 
karakter dan pola perilaku yang baik bagi anak-anak disana (Character Building). 
Banyaknya anak-anak yang belum tahu membaca, menghitung dan menulis 
membuat kami semakin terpacu untuk memberikan pengajaran semaksimal 
mungkin. 
5. Charity Human Banner, merupakan sebuah proyek sosial yang bertujuan merubah 







selebrasi Worl Leprosy Day 2016 di Lapangan Karebosi Makassar. No 
Diskriminasi, Kusta Mudah Sembuh dan Penyakit yang paling sulit tertular, itu 
pesan yang ingin kami sampaikan. Bentuk kegiatannya adalah kampanye sosial 
dengan membuat kata “Save Kusta” dan Logo Merek hasil kerajinan warga 
Dangko yaitu “Kece”. 
6. Membangun sebuah koperasi.9 
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B. Peran Aksi Indonesia Muda (AIM) Dalam Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Dangko Kelurahan Tamalate Kecamatan Tamalate 
Peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan berdasarkan peran yang 
dimiliki oleh seseorang karena menduduki status-status sosial khusus. Selanjutnya 
dikatakan bahwa di dalam peranan terdapat dua macam harapan, yaitu: pertama, 
harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran atau kewajiban-
kewajiban dari pemegang peran, dan kedua harapan-harapan yang dimiliki oleh 
pemegang peran terhadap masyarakat atau terhadap ,orang-orang yang berhubungan 
dengannya dalam menjalankan peranannya atau kewajiban-kewajibannya. 
Dalam hal ini, peran Aksi Indonesia Muda (AIM) adalah hubungan-hubungan 
sosial yang dibangun secara terstruktur dengan masyarakat Dangko dan memiliki 
tujuan-tujuan tertentu. Peran tersebut dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu 
sebagai sumber pemberdayaan masyarakat miskin di jalan Dangko, sebagai sumber 
salah satu finansial, dan sebagai sumber daya manusia. 
1. Sebagai Sumber Pemberdayaan Masyarakat Miskin 
Aksi Indonesia Muda (AIM) sebagai sumber pemberdayaan masyarakat miskin 
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat Dangko dapat dilihat dari berbagai 
kegiatan yang dilakukan dalam memberdayakan masyarakat miskin. Hal ini 
sebagaimana salah satu proyek sosial AIM yaitu Pemberdayaan Masyarakat Miskin 
di Jalan Dangko (Kampung Kusta),  dalam project sosial tersebut telah dilakukan 
beberapa kegiatan, yaitu membangun Kelompok Usaha Produksi Bros, Jepitan 







2. Sebagai Sumber Finansial 
Finansial adalah kata yang sangat akrab di telinga para ekonom atau siapapun 
yang bergerak di bidang ekonomi. Finansial sering diartikan dengan keuangan, 
pengertian ini memang tak salah, tetapi jika dijabarkan secara lebih rinci, ternyata 
finansial dalam bidang ekonomi memiliki arti yang lebih luas daripada sekedar 
keuangan semata. Pengertian finansial mencakup beberapa aspek yaitu; (1) ilmu 
keuangan beserta aset yang lain; (2) manajemen/pengelolaan aset itu; (3) bagaimana 
cara perhitungan serta pengaturan resiko sebuah proyek, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui bahwa Aksi Indonesia Muda 
(AIM) sebagai sumber finansial meliputi berbagai kegiatan yang dilakukan di dalam 
bidang finansial di masyarakat Dangko Kelurahan Tamalate Kecamatan Tamalate. 
Berbagai kegiatan tersebut dapat berupa bantuan atau pembagian aset seperti 
pembagian mesin jahit, pengadaan penghijauan, perbaikan/pengadaan pagar, maupun 
pengadaan tempat sampah, dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan dilakukan pada 
waktu tertentu dan berasal dari anggaran AIM maupun anggaran pemerintah daerah 
setempat. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh ketua AIM bahwa: 
 
“selama ini kami juga telah banyak melakukan kegiatan dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Dangko di bidang finansial, misalnya bantuan atau 
pembagian aset seperti pembagian mesin jahit, pengadaan penghijauan, 
perbaikan/pengadaan pagar, maupun pengadaan tempat sampah, dan lain 
sebagainya. alhamdulillah kegiatan itu semua berjalan dengan lancar dan 
dilakukan pada waktu tertentu dan anggarannya berasal dari organisasi ini 









3. Sebagai Sumber Daya Manusia  
Pengertian sumber daya manusia secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
pengertian mikro dan makro. Pengertian secara mikro adalah individu yang bekerja 
dan menjadi anggota suatu perusahaan atau institusi dan biasa disebut sebagai 
pegawai, buruh, karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain sebagainya. Sedangkan 
pengertian secara makro adalah penduduk suatu negara yang sudah memasuki usia 
angkatan kerja, baik yang belum bekerja maupun yang sudah bekerja. Secara garis 
besar, sumber daya manusia adalah individu yang bekerja sebagai penggerak suatu 
organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang harus 
dilatih dan dikembangkan kemampuannya. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa Aksi Indonesia Muda 
(AIM) sebagai sumber daya manusia merupakan segala bentuk kegiatan yang 
dilakukan oleh AIM dalam memberdayakan sumber daya manusia pada masyarakat 
Dangko Kelurahan Tamalate Kecamatan Tamalate. Kegiatan-kegiatan tersebut 
sebagaimana yang disebutkan dalam proyek sosial AIM yaitu (1) membantu warga 
Dangko dalam bentuk pelatihan usaha, membangun sistem usaha, sampai membantu 
warga dalam memfasilitasi mereka memasarkan  usahanya di toko-toko; (2) membuat 
Rumah Baca yang dijadikan sebagai pusat belajar dan membaca bagi warga disana; 
dan (3) kegiatan Belajar Mengajar pendidikan informal yang dilaksanakan setiap hari 









“adapun kegiatan kami dalam memberdayakan sumber daya manusia pada 
masyarakat Dangko telah kami masukkan dalam proyek sosial kami yaitu (1) 
membantu warga Dangko dalam bentuk pelatihan usaha, membangun sistem 
usaha, sampai membantu warga dalam memfasilitasi mereka memasarkan  
usahanya di toko-toko; (2) membuat Rumah Baca yang dijadikan sebagai pusat 
belajar dan membaca bagi warga disana; dan (3) kegiatan Belajar Mengajar 
pendidikan informal yang dilaksanakan setiap hari sabtu dan minggu sore di 
Rumah Baca. alhamdulillah selama ini kegiatan-kegiatan tersebut berjalan 
dengan lancar dan masyarakat juga sangat antusias dengan kegiatan kami itu”10 
 
C. Strategi Indonesia Muda (AIM) Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
Dangko Kelurahan Tamalate Kecamatan Tamalate 
Sasaran Aksi Indonesia Muda dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat 
kampung kusta bukan hanya semacam penguatan atas dasar stigma negatif 
masyarakat namun juga untuk membuat masyarakat mampu bangkit meskipun stigma 
negatif tersebut masih ada di sekeliling mereka, Aksi Indonesia Muda dengan gigih 
melakukan peningkatan kapasitas anggota, peningkatan kesadaran dan partisipasi 
pihak terkait tentang peningkatan kesejahteraan masyarakat kampung kusta guna 
menghilangkan stigma dan diskriminasi publik, meningkatkan akses yang sama dan 
setara dari masyarakat pada pelayanan publik menuju kualitas yang lebih baik. 
Adapun strategi Aksi Indonesia Muda dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Dangko adalah sebagai berikut: 
1. Penguatan Individu dan Organisasi   
Cara penguatan yang dilakukan permata dengan melakukan pelatihan bagi para 
anggota Aksi Indonesia Muda sebagai pengetahuan dalam berorganisasi, melihat 
                                                             







anggota AIM  bukanlah orang-orang yang memiliki pendidikan tinggi dan mengerti 
masalah berorganisasi serta pemberdayaan, disinilah kader yang sebelumnya telah 
mendapatkan pengetahuan berbagi dengan para kader yang lain lalu menjadikannya 
tim advokasi yang siap memberikan pengarahan pada anggota yang lain. Seperti yang 
diungkapkan oleh ketua AIM regional Sulawesi. “kami para pengurus, belajarnya dari 
pelatihan saja”11 
2. Advokasi  
Begitu kompleks permasalah yang harus dihadapi dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat membuat AIM juga harus ekstra dalam advokasi semisal 
ada masyarakat kampung kusta yang memiliki kendala mengenai permasalahan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat peran AIM melakukan advokasi dan 
memberikan pengertian kepada masyarakat bahwa masyarakat kampung kusta 
memiliki banyak potensi yang dia miliki dan dia bisa kembangkan di luar Seperti 
yang diungkapkan ketua AIM Regional Sulawesi bahwa: 
 
“pernah terjadi disini warga Masyarakat kampung kusta kurang semangat untuk 
meningkatkan skil atau kelebihan yang dia miliki.jadi kami berusaha untuk 
membantu mereka untuk memasarkan hasil kerajinan tangan mereka.”12 
 
3. Kemitraan  
Meskipun AIM telah memiliki banyak kendala yang dia miliki dalam 
peningkatan kesejahteran masyarakat kampung kusta, namun AIM  tetap giat dalam 
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menjalin kemitraan baik dari pemerintah maupun LSM lain yang bergerak di bidang 
pemberdayaan dan ingin membantu dalam hal pembangunan bukan hanya secara fisik 
namun juga mental warga Dangko.  
4. Sosial Ekonomi 
Kemiskinan yang melanda warga Dangko akibat stigma negatif dari masyarakat 
membuat AIM beserta instansi-instansi lainnya berinisiatif membuat kegiatan yang 
dapat memberikan konstribusi bagi warga masyarakat kampung kusta seperti 
membuat kerajinan keset dari kain perca yang kemudian dijual yang hasilnya di bagi 
kepada anggota kelompok menjahit ibu-ibu dalam upaya membantu perekonomian 
keluarga. Sosial ekonomi yang dimaksud adalah berbaurnya para ibu-ibu yang berada 
dalam lingkungan kusta tersebut antara satu dengan yang lainnya untuk berkegiatan 
yang positif dan dapat membantu pendapatan keluarga 
 
“kelompok menjahit ini, meskipun tidak sepenuhnya berkonstribusi besar untuk 
pendapatan rumah tangga, tetapi hal ini cukup membantu ibu-ibu eks kusta 
daripada mereka turun ke jalan mengemis dan memulung”.13 
 
5. Pendampingan  
Pendampingan yang dimaksudkan AIM merupakan suatu proses yang terjadi 
mulai dari awal permasalahan hingga penyelesaian permasalahan. Misalnya ketika 
ada warga yang mempunyai kendala terhadap peningkatan masyarakat masyarakat 
kampung kusta, AIM membantu bagaimana cara peningkatan  atau mekanisme yang 
lainnya  yang biasa dilakukan, sesuai pernyataan ketua AIM  regional Sulawesi: 
                                                             







“ada kejadian, warga disini mengalami kendala mengenai dari segi pendidikan, 
anaknya tiba-tiba berhenti sekolah akibat orang tuanya tidak memiliki biaya 
untuk membiayai sekolah anaknya lagi”.14 
 
Selain hal-hal yang tertera di atas AIM  juga melakukan kegiatan fisik, seperti 
pembuatan pagar rumah, taman-taman di depan rumah warga, pengecetan gerbang 
masuk. Semua itu dilakukan bersama dengan warga beserta anggota masyarakat  lain 
yang bekerja sama agar kawasan Dangko yang terkenal dengan sebutan kawasan 
rawan lambat laun berubah menjadi kawasan asri dan ramah terhadap pengunjung. 
 
D. Faktor Penghambat Dan Pendukung Aksi Indonesia Muda (AIM) Dalam 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Dangko Kelurahan Tamalate 
Kecamatan Tamalate 
1. Faktor Penghambat 
a. Manajemen Waktu 
Manajemen waktu adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 
dan controlling (pengawasan) produktivitas waktu. Sebab waktu menjadi salah satu 
sumber daya unjuk melakukan pekerjaan, dan merupakan sumber daya yang harus 
dikelola secara efektif dan efisien. Di sisi lain, manajemen waktu merupakan suatu 
cara untuk mengatur dan memanfaatkan setiap bagian dari waktu untuk melakukan 
aktivitas tertentu yang sudah ditargetkan atau di tentukan dalam jangka waktu tertentu 
dan aktivitas tersebut haruslah diselesaikan. 
                                                             







Manajemen waktu yang dimaksud dalam hal ini adalah adanya berbagai bentuk 
kesibukan lain oleh anggota-anggota Aksi Indonesia Muda sehingga timbul 
pertimbangan dalam mengatur waktu. Kesibukan lain tersebut misalnya adanya 
jadwal perkuliahan yang bertabrakan dengan waktu dalam kegiatan AIM, adanya 
kegiatan di organisasi lain, maupun kegiatan kekeluargaan. Berbagai kesibukan 
tersebut tentunya merupakan hak masing-masing anggota AIM, namun tidak jarang 
hal tersebut dapat menjadi suatu hambatan dalam kelancaran kegiatan AIM. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh anggota AIM bahwa: 
 
“diantara anggota atau pengurus kami, tentunya banyak yang memiliki 
kesibukan-kesibukan lain selain berpartisipasi dalam organisasi ini, banyak 
yang sementara kuliah, bekerja, ada juga yang memiliki organasasi lain, dan 
belum lagi kegiatan kekeluargaannya masing-masing. jadi dalam organisasi 
kami, setiap anggota tidak diwajibkan mengikuti kegiatan atau rapat yang 
dilakukan. tapi menurut saya, walaupun banyak anggota yang memiliki 
kesibukan lain, tapi mereka juga terlihat antusias dalam berpartisipasi di setiap 
kegiatan organisasi ini”15 
 
Manajemen waktu yang baik yaitu dengan membuat data pekerjaan atau 
aktivitas dan menentukan skala dari setiap aktivitas tersebut. Perlu kita ketahui bahwa 
setiap aktivitas pasti semuanya penting akan tetapi dari data aktivitas pekerjaan 
tersebut pasti ada yang paling penting, misalnya seperti pekerjaan yang mendesak 
yang umumnya berkaitan dengan pekerjaan deadline. Letakkan-lah pekerjaan yang 
terpenting di daftar data paling atas untuk segera di kerjakan baru setelah itu di ikuti 
dengan daftar aktivitas pekerjaan yang lainnya. Manajemen waktu ini dapat 
                                                             







memberikan hasil yang lebih baik jika dilakukan dengan sungguh-sungguh tentunya 
dengan disiplin. Komitmen yang tinggi dari individu sagat dibutuhkan untuk 
mematuhi dan menjalankan manajeman waktu yang sudah di tentukan, misalnya oleh 
perusahaan atau tempat bekerja dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 
b. Persepsi Negatif Masyarakat 
Persepsi negatif masyarakat dapat menandakan bahwa kualitas suatu organisasi 
masih kurang atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan belum dirasakan langsung 
manfaatnya oleh masyarakat setempat, sehingga tidak heran apabila masyarakat 
kurang merespon atau mendukung kegiatan yang dilakukan. Namun pada hakikatnya, 
suatu kegiatan tidak akan berjalan dengan lancar tanpa dukungan masyarakat 
setempat, hal tersebut lah yang dirasakan oleh Aksi Indonesia Muda (AIM) ketika 
awal kedatangannya pada masyarakat Dangko. Masyarakat Dangko pada waktu itu 
hanya merespon negatif karena sebelum kedatangan AIM sudah banyak organisasi 
sosial yang bertujuan sama dengan AIM namun dalam waktu yang tidak lama, 
sehingga pada waktu itu persepsi negatif masyarakat merupakan salah satu faktor 
penghambat yang terbilang cukup parah.16 Hal ini juga sebagaimana yang dikatakan 
oleh ketua AIM bahwa: 
 
“pada awal kedatangan kami di tengah-tengah masyarakat Dangko, kami mendapat 
berbagai respon negatif oleh masyarakat. saat itu respon negatif masyarakat termasuk 
faktor penghambat yang sangat parah dalam kegiatan kami, karena hanya 3-5 orang 
dari yang mengikuti kegiatan kami. setelah saya telusuri penyebabnya, ternyata 
sebelum kedatangan kami sudah banyak organisasi sosial yang datang dan pergi dalam 
waktu yang tidak lama. tapi alhamdulillah hal itu tidak membuat semangat anggota 
                                                             







kami menurun, sehingga masyarakat perlahan-lahan mulai merasakan manfaat dari 
kegiatan-kegiatan kami”17 
 
2. Faktor Pendukung 
a. Adanya Kerjasama Dengan Instansi dan Perusahaan 
Aksi Indonesia muda (AIM) sangat antusias dalam menjalankan kegiatannya 
akibat adanya kerjasama ini sangat membantu kami dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan yang sudah di rencanakan dari awal atau menfasilitasi masyarakat-masyakat 
yang ada di kampung itu. Banyak oknum yang ikut mendukung Aksi Indonesia Muda 
dalam menjalankan kegiatan aksi Indonesia muda ini di kelurahan balang baru kota 
Makassar, seperti tokoh masyarakat, Badan Pemberdayaan Masyarakat, Yayasan 
Kalla, Dinas Sosial, Walikota dan Pemerintah. 
Perbedaan secara fisik atau finansial seharusnya bukan halangan bagi 
masyarakat untuk saling berempati dan simpati karena itu semua merupakan rahmat 
sekaligus pengingat kepada manusia yang lebih berdaya untuk saling membantu 
dengan kelompok yang kurang mampu, semua itu harus ditanamkan dan dipupuk 
sedini mungkin. Sebab dalam pandangan Islam konteks pemberdayaan bukan hanya 
dari segi lahiriah namun juga menyangkut rohani, dimana ketika  kebutuhan rohani 
terpenuhi dengan baik sesungguhnya manusia tidak akan merasa dirinya lemah dan 
tidak berdaya.18 
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b. Adanya Antusias Anggota 
Aksi Indonesia muda (AIM) atas adanya antusias anggota-anggota kami dalam 
menjalankan kegiatan-kegitan yang sudah kami programkan di kampung kusta dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kampung kusta. 
Pembenahan wajah Kampung Kusta Jongaya terus dilakukan oleh warganya, 
dengan menata taman diletakkan pada halaman rumah mereka selain penataan 
mereka juga tergerak untuk menjaga kebersihan bukan hanya dari diri mereka namun 
juga lingkungan mereka dengan cara tidak membuang sampah sembarangan, mereka 
mengumpulkan sampah lalu di pisahkan sampah plastik, mereka mengumpulkannya 
untuk di jual kembali dan sampah yang tidak bisa didaur ulang mereka kumpulkan di 
depan pintu masuk dan seminggu sekali ada petugas yang datang untuk mengangkut 
sampah.  
Berbagai cara Aksi Indonesia Muda (AIM) tempuh guna mengubah pemikiran 
masyarakat terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat kampung kusta sedini 
mungkin, Aksi Indonesia muda memberikan pemahaman mulai dari orang dewasa 
sampai anak-anak di bangku sekolah. Dengan cara melakukan penyuluhan tentang 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekolah-sekolah tingkat SMP dan SMA, 
seperti yang diungkapkan Ketua Aksi Indonesia Muda. 
 “Di tahun 2012 hingga 2014 Aksi Indonesia Muda intens mulai berani masuk 
ke sekolah tingkat SMP dan SMA, pada waktu itu sekitar 25% sekolah Aksi 
Indonesia Muda suluh setelah melakukan penyuluhan dalam waktu 3 tahun, lalu 
Aksi Indonesia Muda melakukan penelitian kecil untuk mengetahui apakah 
kegiatan yang dilakukan ada manfaatnya, setelah melakukan penelitian untuk 







masyarakat, kami sangat bergembira sebab siswa siswi yang kami berikan 
kusioner ada yang menyebut bahwa mengetahui peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dari Aksi Indonesia Muda”.19 
 
Aksi Indonesia Muda (AIM) tidak membatasi organisasi luar untuk bergabung 
dengan mereka dalam pemberdayaan, seperti halnya Aksi Indonesia Muda (AIM) 
mereka adalah LSM yang terdiri dari mahasiswa dari berbagai Universitas untuk 
melakukan pemberdayaan. AIM dan PerMaTa bekerja sama dalam pemberdayaan 
bukan hanya pada sektor ekonomi namun juga pendidikan anak-anak yang berada 
dilingkungan tersebut, AIM mengisi hari libur anak-anak dengan belajar dan bermain. 
Kerjasama tidak hanya berhenti disitu saja, perbaikan pada wajah kampung kusta pun 
dilakukan dengan cara gotong royong membenahi pagar halaman rumah, 
membersihkan lingkungan rumah dan membuat taman-taman bunga, sehingga 
perkampungan kusta tersebut tidak terlihat menakutkan.  
Dapat dikatakan bahwa Aksi Indonesia Muda  mengajak berbagai pihak untuk 
menjadi agen perubahan yang langsung berada di tengah warga yang hendak 
diberdayakan, dengan begitu agen perubahan dapat merasakan langsung setiap 
kejadian yang ada ditengah  mereka. Sebagai agen perubahan Aksi Indonesia Muda 
melibatkan langsung warga dengan melihat unsur kesinambungan dan integrasi sosial 
ditengah masyarakat selain itu juga memperhatikan hak-hak dan kebebasan asasinya 
sehingga tidak terjadi hubungan yang eksploitasi di antara agen perubahan dengan 
pihak yang hendak diberdayakan. Aksi Indonesia Muda masih membuka jika ada 
                                                             







organisasi yang hendak bergabung dengan mereka, sebab pemberdayaan yang saat ini 
mereka lakukan masih membutuhkan perbaikan dalam berbagai hal, bukan  hanya 
untuk wajah Kampung Kusta namun juga lebih kepada para warga yang hingga saat 
ini masih mengalami keterpurukan bukan hanya di bidang ekonomi namun juga pada 
bidang sosial.20 
Aksi Indonesia Muda mengajak semua orang untuk membantu dalam proses 
penyebaran informasi mengenai peningkatan kesejahteraan masyarakat, bahkan anak-
anak eks kusta kini mulai dapat bersekolah tanpa adanya ejekan dari teman-temannya 
sebab dari lingkungan mereka sejak dini diperkenalkan bahwa peningkatan 
kesejahteraan masyarakat ini tidak sulit di lakukan bagi mereka untung mencapai 
kelangsungan hidupnya di masa akan datang.seperti yang diungkapkan Ketua Aksi 
Indonesia Muda. 
“kalau memang peningkatan kesejahteraan masyarakat itu tidak terlalu sulit 
mereka lakukan dalam mengurangi tingkat kemiskinan yang ada di kampung 
kusta.dan meningkatkan kreativitas mereka yang dia miliki sehingga dia bisa 
hidup mandi tampa dia pergi mengemis di jalan”.21  
 
Semakin banyak yang keluar masuk pada lingkungan ini maka akan semakin 
cepat stigma negatif itu hilang disebabkan oleh penyampaian berita dari satu orang ke 
orang yang lain mengenai peningkatan kesejahteraan masyarakat  itu tidaklah seburuk 
yang mereka anggap. Sekiranya mampu Aksi Indonesia Muda menginginkan 
mengajak orang di luar sana untuk masuk pada lingkungan ini sehingga masyarakat 
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mengetahui dan merasakan bahwa peningkatan kesejahteraan masyarakat kampung 










Berdasarkan hasil penelitian seluruh uraian diatas yang menyangkut strategi 
pembinaan anak tuna rungu dalam pengembangan interaksi sosial dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Peran Aksi Indonesia Muda (AIM) dalam peningkatan kesejahteraan 
masyarakat Dangko adalah hubungan-hubungan soial yang dibangun secara 
terstruktur dengan masyarakat Dangko dan memiliki tujuan-tujuan tertentu. 
Peran tersebut dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu sebagai sumber 
pemberdayaan masyarakat miskin di jalan Dangko, sebagai sumber finansial, 
dan sebagai sumber daya manusia. 
2. Strategi Aksi Indonesia Muda (AIM) dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Dangko adalah segala upaya yang tersusun secara terstruktur 
berdasarkan tingkat kebutuhan masyarakat Dangko guna meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat tersebut. Dimana strategi tersebut dapat dibagi 
menjadi lima kategori, yaitu penguatan individu dengan organisasi, advokasi, 
kemitraan, sosial ekonomi, dan pendampingan. 
3. Dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat Dangko, Aksi Indonesia Muda 
(AIM) memiliki faktor penghambat dan pendukung. Faktor penghambatnya 
yaitu adanya masalah manajemen waktu dalam anggota AIM dan adanya 
perspektif negatif masyarakat. Sedangkan faktor pendukungnya adalah adanya 







B. Implikasi Penelitian 
 Adapun saran yang dapat di berikan peneliti berdasarkan peneliti mengenai 
peran Aksi Indonesia Muda dalam meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 
Kampung Kusta Kelurahan Balang Baru Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan agar pihak pemerintah agar dapat melihat masyarakat kampung 
kusta dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat agar dapat hidup layak 
untuk masa depan. 
2. Diharapkan kepada anggota Aksi Indonesia Muda (AIM) memotivasi 
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kampung Kusta. 
3. Diharapkan adanya penambahan lokasi Aksi Indonesia Muda untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kampung Kusta di Kelurahan Balang 
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Daftar pertanyaan untuk informan : 
1. Bagaiman manfaat yang anda rasakan dengan adanya Aksi Indonesia Muda 
(AIM) di kampung kusta ini? 
2. Sudah berapa lama kegiatan Aksi Indonesia muda ini ada di kampung kusta? 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di 
kampung kusta ini? 
4. Menurut anda apa saja faktor penghambat dalam peningkatan kesejahteraan 
masyarakat kampung kusta? 
5. Menurut anda apa saja faktor pendukung dalam peningkatan kesejhteraan 
masyarakat kampung kusta? 
6. Bagaiman pengaruh masyarakat terhadap kegiatan aksi Indonesia muda di 
kampung kusta? 
7. Bagaiman perkembangan masyarakat kampung kusta terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat? 
8. Bagaiman antusias masyarakat terhadap adanya aksi Indonesia muda di 
kampung kusta? 
9. Apa harapan kedepannya aksi Indonesia muda terhadap kampung kusta? 
10. Langkah apa yang harus di lakukan aksi Indonesia muda dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat kampung kusta? 







Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswi Program Studi PMI 
Kons. Kesejahteraan Sosial UIN Alauddin Makassar. 
Nama  : Firman 
NIM  : 50300112002 
Alamat : BTN Villa Samata Sejahtera, Samata-Gowa 
Akan mengadakan penelitian dengan judul "Peran Aksi Indonesia Muda dalam 
peningkatan kesejahteraan Masyarakat Kampung Kusta di Kelurahan Balang Baru 
Kota Makassar)”.  
Untuk keperluan tersebut saya memohon kesediaan dari Bapak/Ibu, Saudara/i 
untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini dan menandatangani lembar 
persetujuan menjadi partisipan, selanjutnya saya mengharapkan Bapak/Ibu, Saudara/i 
untuk mengkikuti prosedur yang kami berikan dengan kejujuran dan jawaban anda 
dijamin kerahasiaannya dan penelitian ini akan bermanfaat semaksimal mungkin. Jika 
Bapak/Ibu, Saudara/i tidak bersedia menjadi informan, tidak ada sanksi bagi 
Bapak/Ibu Saudara/i. 
Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 
               
      Penulis, 
 
 
              (Firman) 
PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, bersedia untuk berpartisipasi dalam 
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi Program Studi PMI Kons. Kesejahteraan 
Sosial UIN Alauddin Makassar. 
Nama/ Initial    : 
Jenis Kelamin    :   
Umur     : 
Pekerjaan     : 
Suku/Bangsa    : 
No. Telepon    :  
Hari/ Tanggal Wawancara  : 
Judul Penelitian :“Peran Aksi Indonesia Muda dalam 
peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
Kampung Kusta di Kelurahan Balang Baru Kota 
Makassar )”. 
Saya memahami penelitian ini dimaksudkan untuk kepentingan ilmiah dalam 
rangka menyusun skripsi bagi peneliti dan tidak akan mempunyai dampak negatif 
serta merugikan bagi saya, sehingga jawaban dan hasil observasi benar-benar dapat 
dirahasiakan. Dengan demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari 




Demikian lembar persetujuan ini saya tanda tangani dan kiranya dipergunakan 
sebagai mestinya. 
               Makassar,   Desember 2016 
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